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ABSTRACT

A large-scale commercial production trial was conducted to evaluate the effect of
supplemental 25-hydroxycholecalciferol (25(0H)D3) on the growth performance of broilers.
A total of 100,000 day-old mixed-sex Cobb 500 broilers were allocated equally to 20 farms
with 5000 broilers each. Two experimental diets were prepared: 1) Control diet [(3000 IU
D3 kg diet-1 + 2760 IU D3 kg diet-1) = total 5760 IU D3 kg diet-1] and 2) Experimental diet
[(3000 IU D3 kg diet-1 + 69 mcg 25(0H)D3 kg diet-1 = 2760 IU D3 equivalent kg diet-1) =
total 5760 IU D3 kg diet-1]. The design used a randomized block design with Multivariate
Analysis of Covariance analysis method The results showed that broilers chickens fed
supplemental 25(0H)D3 significantly gained faster, more efficient feed conversion and
lower mortality rate from 0 to 14 days when compared to those fed without 25(0H)D3
supplementation. Moreover, the relative growth on the diet supplemented with 25(0H)D3
at 7 days was significantly (p<0.05) greater than that without supplementation. At 14 days
to harvest, growth parameters including the Production Efficiency Index of broilers
supplemented with 25(0H)D3 were 3-4% better than that of the control diet. Significantly
lower mortality rates (p<0.05) were observed in broilers fed 25(0H)D3-supplemented diets
compared to unsupplemented diets. It can be concluded of this study demonstrated the
positive impact of supplemental 25(0OH)D3 on broilers raised under commercial conditions
in West Java, Indonesia.

Key words: broiler  performance, commercial condition, mortality, 25
hydroxycholecalciferol

ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi efek dari suplementasi 25-Penelitian bertujuan
mengevaluasi efek dari suplementasi 25-hydroxycholecalciferol (25(0H)D3) terhadap
performa ayam broiler. Ayam broiler strain Cobb 500 sebanyak 100.000 ekor dengan jenis
kelamin campuran didistribusikan ke 20 kandang masing-masing 5000 ekor. Dua pakan
penelitian berupa: 1) Pakan kontrol [(3000 IU D3 kg diet-1 + 2760 IU D3 kg pakan-1) = total
5760 IU D3 kg pakan-1] dan 2) Pakan perlakuan [(3000 IU D3 kg pakan-1+ 69 mcg
25(0H)D3 kg pakan-1 = 2760 IU D3 equivalent kg pakan-1) = total 5760 IU D3 kg diet-1].
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan metode
Multivariate Analysis of Covariance. Hasil penelitian menunjukkan ayam broiler yang
mendapat suplementasi25(0H)D3 tumbuh lebih cepat (p<0,05), konversi pakan lebih
efisien dan tingkat kematian lebih rendah pada umur 0 to 14 hari dibanding pakan tanpa
suplementasi 25(0OH)D3. Pertumbuhan relatif (relative growth) umur 7 hari pada pakan
yang disuplementasi 25(0OH)D3 nyata (p<0,05) lebih baik dibanding tanpa supplementasi.
Umur 14 hari sampai panen, peubah pertumbuhan termasuk Indeks Prestasi Produksi ayam
broiler yang mendapat suplementasi 25(0OH)D3 lebih baik secara angka 3-4% dibanding
pakan kontrol. Tingkat kematian nyata (p<0,05) lebih rendah pada pakan disuplementasi
25(0H)D3 dibanding pakan tanpa suplementasi. Kesimpulan hasil penelitian
memperlihatkan pengaruh positif dari penambahan 25(0H)D3 pada ayam broiler dalam
kondisi komersial di Jawa Barat, Indonesia.

Kata kunci: ayam broiler, kondisi komersial, performa, tingkat kematian, 25-
hydroxycholecalcifero
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Seleksi genetik terhadap broiler yang sangat intensif
menyebabkan pertumbuhan dalam waktu sangat cepat
dan membuat Feed Conversion Ratio (FCR) menjadi lebih
baik secara signifikan. Fokus seleksi pada daging otot
dada daripada otot kaki menyebabkan pusat bobot
badan lebih ke depan dan meningkatkan beban terhadap
kaki ayam yang banyak menyebabkan terjadinya
masalah pada kaki ayam (Leg Problem). Kesehatan
pertulangan kaki tersebut merupakan komponen yang
sangat penting dalam hal kesejahteraan, performa
produksi dan berpengaruh terhadap tingkat kematian
ayam.

Vitamin D atau sering disebut sunshine vitamin
merupakan salah satu bagian penting yang berperan
dalam pembentukkan dan keutuhan dari sistem
pertulangan karena berperan dalam hal penyerapan dari
Cadan P. Selain fungsi klasik vitamin D dalam beberapa
penelitian terakhir terbukti mempunyai peran dalam
sistem kekebalan dengan adanya Vitamin D Reseptor
(VDR) dan juga berperan sebagai anti Inflammasi
termasuk pada ayam yang akan terus menghadapi
tantangan tersebut terutama di saluran pencernaan
(Zhang 2011). Selain dari fungsi tersebut beberapa
penelitian menunjukan bahwa Vitamin D di ternak
ataupun manusia mempunyai efek yang besar terhadap
sistem kekebalan tubuh. Vitamin D dalam tubuh
berpengaruh baik terhadap innnate immunity maupun
adaptive immunity (Mosaad 2017). Efek vitamin D dalam
sistem kekebalan dikarenakan terdapatnya Vitamin D
Reseptor (VDR) di hampir semua jaringan termasuk
jaringan sel sistem kekebalan.

Vitamin D dalam skala komersial biasanya diberikan
dalam bentuk premix (campuran vitamin), hal tersebut
sangat penting karena ketersediaan dan bioavaibility
dari vitamin D dalam bahan baku sangat sedikit hampir
nol, selain itu kemampuan ayam dalam mengubah sinar
matahari (UVB) terbatas dan diperparah dengan
penggunaan kandang tertutup yang menghalangi
masuknya sinar matahari ke kandang.

Penggunaan suplementasi vitamin D di ayam broiler
pada skala komersial diberikan terutama dalam bentuk
vitamin D3. Suplementasi tersebut dalam tubuh ayam
tidak langsung dapat digunakan namun harus melalui
proses hydroxylase di hati menjadi bentuk 25-
Hydroxycholecalciferol di hati dan kemudian diubah lagi
menjadi 1,25 diHydroxycholecalciferol terutama di ginjal.
Proses tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi
manajemen, tantangan penyakit, dan mikotoksin dalam
pakan, sehingga para peneliti mulai menciptakan bentuk
metabolit dari D3 terutama 25-Hydroxycholecalciferol
untuk digunakan.

Penelitian efek bentuk metabolit vitamin D di ayam
broiler sudah banyak dilakukan dalam skala kandang
penelitian, namun penelitian dalam skala dan kondisi
komersial dimana ayam akan menghadapi masalah
sesungguhnya masih sangat terbatas, sehingga tujuan
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran efek pemberian 25-Hydroxycholecalciferol
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dalam kondisi komersial dimana ayam mendapatkan
tantangan yang sebenarnya.

Ternak dan Kandang

Strain ayam broiler yang digunakan adalah Cobb 500,
total ayam yang digunakan sebanyak 100.000 ekor.
Semua perlakuan telah disetujui oleh komisi etik hewan
Fakultas Kedokteran Hewan IPB University dengan
Nomor:  001/KEH/SKE/1/2022. Kandang yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa kandang
tertutup dengan sistem Tunnel Ventilated 30 m x 6 m (2
lantai) dengan luas total 360 m2 dengan 3 kipas 36 Inch
per lantai dan diisi ayam sebanyak 5000 ekor ayam.
Jumlah kandang yang digunakan adalah sebanyak 20
kandang. Kandang tersebut terletak di daerah Kuningan,
Majalengka, dan Cirebon Provinsi Jawa Barat. Penelitian
dilakukan pada bulan Oktober 2022 - Februari 2023.

Pakan Perlakuan

Pakan yang digunakan adalah pakan yang dibuat
customize dengan komposisi bahan baku pakan terlihat
pada Tabel 1 dan kandungan nutrien pakan pada Tabel 2.
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan
untuk mendapatkan data-data yang nantinya dapat
dianalisis untuk keperluan tertentu serta menentukan
solusi dari permasalahan yang diteliti.

Komposisi bahan baku pakan

Jenis pakan ayam broiler

Bahan baku satuan Pre starter finisher
starter
Soybean bean % 27,143 24,645 22,000
meal
Jagung % 56,500 47,478 50,688
Wheat bran % 3,000 4000 8,000
pollard
Tepung % 10,000 10,000
gandum
Dedak padi % 3,000
halus
Corn Gluten % 3,000 2,000 2,000
Meal-USA
Crude palm oil % 2,323 1,500 3,000
Corn DDGS-USA % 6,000
MBM-USA % 1,000
MDCP % 1,083 1,191 1,048
Tepung  batu- % 0,799 0,846 0,803
limestone
Asam amino % 0,913 1,049 1,003
NSP enzym % 0,015 0,015 0,015
Phytase % 0,010 0,010 0,010
Ethoxyquin % 0,010 0,010 0,010
powder 60%
Anticoccidial % 0,050 0,050 0,050
Premix % 0,250 0,250 0,250
Total

Keterangan: MBM: Meat Bone Meal; MDCP: Mono Dicalcium Phosphate;
DDGS: Distillers Dried Grains with Solubles; NSP: Non-Starch
Polysaccharide.
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Kandungan nutrien pakan

Jenis pakan ayam broiler

Bahan baku satuan Pre starter finisher
starter

Kadar air % 10,43 10,71 10,69
Energi Kkal kgt 2.950 3.050 3100
metabolis

Protein kasar % 22,0 20,0 19,5
Dig. lys % 1,28 1,16 1,10
poultry

Dig. met % 0,63 0,61 0,59
poultry

Kalsium % 1,00 0,90 0,85
Total % 0,90 0,77 0,76
Phosphor

Available % 0,47 0,42 0,40
phosphor

Kandungan per kg pakan: vitamin A, 12.500 IU; vitamin E, 90 mg;
vitamin K3, 4 mg; riboflavin, 8 mg; pyridoxine, 5 mg; vitamin B12, 32,5
ug; pantothenic acid, 17,5 mg; nicotinic acid, 60 mg; folic acid, 2 mg;
biotin, 150 pg; iron, 40 mg, Cobalt, 3 mg; Copper, 16 mg; Zinc, 100 mg;
Manganese, 110 mg; and Selenium, 0,35 mg, Magnesium 0,5 mg. Dig:
Digestible.

Prosedur Penelitian

Proses pemeliharaan ayam broiler

Ayam dipelihara pada kandang tertutup dengan sistem
tunnel ventilated, pemberian pakan adlibitum. Pemberian
pakan pre starter diberikan pada umur 0-7 hari, starter
8-21 hari, dan finisher 22-panen, pemberian air minum
diberikan adlibitum.

Peubah yang diamati

Peubah yang diamati antara lain adalah performa
produksi diantaranya konsumsi pakan total dan bobot
badan secara acak dengan setiap minggu dengan sampel
sebanyak 10% (500 ekor) dari total ayam untuk bisa
diketahui performa setiap minggu. Tingkat kematian
dicatat dan dilaporkan tiap minggu dan kemudian
dihitung secara total setelah panen. Relative Growth 7
hari dihitung perbandingan bobot 7 hari dengan bobot
DOC dikali 100, Feed Conversion Rate (FCR) adalah
perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dibanding
dengan bobot badan, mortalitas merupakan tingkat
kematian yang dhitung tiap hari dan dicatat
dibandingkan dengan ayam yang hidup dalam
persentase. Indeks Prestasi dihitung menggunaakn
rumus [P = (Persentase ayam hidup x berat rata-rata):
(FCR x Umur panen) X 100.

Perlakuan dan Analisis Statistik

Penelitian ini menggunakan ayam sebanyak 100,000
ekor dengan menggunakan 20 kandang masing masing
5.000 ekor dengan 10 kandang kontrol dan 10 kandang
perlakuan, kemudian dikelompokan berdasarkan
ketinggian tanah yaitu diatas 400 dan dibawah 400
permukaan laut dengan rancangan acak kelompok,
namun kita lakukan covariate dengan ketinggian tanah
untuk analisisnya untuk kemudian dilakukan uji lanjut
dengan metode bonferroni. Analisis dilakukan dengan
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menggunakan prosedur General Linear Model
Multivariate (IBM SPSS 25.0 untuk windows).

Pakan perlakuan tersebut terdiri dari kontrol yaitu
pakan dengan konten Vitamin D3 5760 dan pakan
dengan konten vitamin D3 3000 IU + 69 pg 25-
OHD3/5,52 g HyD (5760 D3 equivalent).

Vitamin D3 yang digunakan adalah vitamin yang
sudah termasuk di premix yang dibuat customize di PT.
DSM Manufacturing Indonesia. 25-
Hydroxycholecalciferol yang digunakan adalah product
dengan merk dagang HyD yang diproduksi oleh DSM dan
dimasukan ke dalam premix yang diproduksi oleh PT.
DSM Manufacturing Indonesia.

Pengaruh penggunaan 25-Hydroxycholecalciferol
terhadap performa ayam broiler mempunyai efek
siginifikan (p<0,05) pada umur awal terutama terhadap
bobot badan seminggu pertama dan konversi pakan
(FCR) sampai umur 14 hari (Tabel 3). Perbedaan
signfikan diumur awal 7 dan 14 hari bisa terjadi untuk
semua peubah diantaranya bobot badan, konversi
pakan, pertumbuhan bobot badan (p<0,05) hasil
tersebut sesuai dengan beberapa penelitian (Santiago,
2016; Whitehead et al. 2004), dan juga penelitian Xu et al
2023 namun dengan aplikasi in ovo (telur).

Performa yang lebih baik pada pakan yang menggunakan
25-Hydroxycholecalciferol sangat dimungkinkan dengan
kondisi saluran pencernaan ayam broiler pada umur
awal belum sempurna sehingga proses penyerapan D3
melalui proses aktif dan memerlukan metabolisme di
hati yang berbeda dengan 25-Hydroxycholecalciferol
yang memerlukan proses penyerapan pasif dan tidak
memerlukan metabolisme di hati. Perbedaan lain yang
menyebabkan perbedaan perfoma sangat signifikan
karena kemungkinan kebutuhan vitamin D3 untuk ayam
Broiler sangatlah besar (Whitehead et al. 2004) pada
penelitian tersebut kebutuhan ayam broiler 0-14 hari
adalah 250 pg atau 10,000 IU D3 untuk performa yang
optimal dan pencegahan terhadap tibial
dyschondroplasia, jauh diatas NRC (1994) yaitu 200 IU
dan diatas saran maksimal di eropa yaitu 5000 IU,
sehingga saran dari penelitian tersebut perlunya
ditingkatkan limit maximum D3 atau menggunakan
Vitamin D3 metabolite seperti 25(0H)D3 (Sakkas et al
2019).

Peubah lain yang sangat menarik dari penggunaan
25-Hydroxycholecalciferol adalah Relative Growth dari 7
hari awal dibanding bobot DOC awal (Tabel 4). Peubah
tersebut dipercaya sangat penting dalam manajemen
ayam broiler modern, karena dapat menjadi fondasi
pertumbuhan dari ayam broiler pada tahap selanjutnya,
peubah Relative Growth 7 hari dapat dijadikan penduga
keberhasilan performa ayam keseluruhan di akhir
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Performa ayam broiler awal 0-14 hari
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Peubah Rataan * SE p Rataan * SE p
Umur 7 hari Umur 14 hari

Konsumsi pakan (g) Perlakuan 187,81 + 3,982 0.04 593,81 +12,832 0.43
Kontrol 176,72 + 3,09b ! 580,43 £ 9,802 !

Rataan bobot badan (g) Perlakuan 207,59 + 3,86° 0.00 541,02 £11,262 0,00
Kontrol 178,56 + 3,00b ’ 480,80 + 8,61°

. . Perlakuan 164,66 + 3,782 333,18 £10,282

Kenaikan bobot badan (g) per minggu Kontrol 137,70 + 2,945 0,00 302,36 + 7,855 0,03

Konversi pakan Perlakuan 0,91 + 0,032 0.04 1,10 + 0,032 0.02
Kontrol 0,99 + 0,02 ! 1,21 +0,03b !

Indeks prestasi (IP/EEF) Perlakuan 329,88 + 16,242 0.00 350,33 £14,292 0.00
Kontrol 258,16 +12,62° ! 282,18 £ 0,92 !

Kematian per minggu (%) Perlakuan 0,83 + 0,092 0.70 0,33 £ 0,06? 0.0
Kontrol 0,88 £ 0,072 ! 0,52 + 0,05 !

Kematian total (%) Perlakuan 0,83 + 0,092 0.70 1,17 £ 0,122 0.06
Kontrol 0,88 £ 0,072 ! 1,40 £ 0,092 !

Keterangan: Kontrol: Pakan Basal dengan Vitamin D3 5760, Perlakuan: Pakan Basal dengan Vitamin D3 3000 IU + 69 pug 25- OHD3/5,52 gr HyD (5760
D3 equivalent). Data: rataan + sd. Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata p<0,05

periode dibandingkan bobot DOC awal (Payte 2022).
Bobot 7 hari dari broiler dijadikan standar keberhasilan
masa brooding dan berkorelasi positif dengan performa
di akhir panen peningkatan bobot 7 hari sebesar 1 g akan
menambah 6-7 g bobot ayam broiler pada umur 35 hari,
jika diikuti pola manajemen yang baik (Cobb Broiler
Management Guide 2021). Target dari produsen breeder
umur 7 hari adalah minimum 4,8 kali berat DOC (Cobb
Broiler Management Guide, 2021) hasil data penelitian
(Tabel 4) menunjukan bahwa bobot 7 hari dibanding
bobot DOC dari pakan yang menggunakan 25-
Hydroxycholecalciferol lebih besar secara signifikan
(p<0,05) yaitu 4,87 dibanding 4,38 pada pakan kontrol.
Intervensi nutrien banyak diuji cobakan untuk
meningkatkan bobot badan minggu pertama karena
pada minggu pertama sistem pencernaan belum
sempurna dan kekebalan ayam Broiler yang sangat

Pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan
relatif (Relative Growth) 7 hari

Peubah Rataant P
Standar Error  (Bonferroni)

BobotDOC(g) Perlakuan 42,93 + 0,832 0.06

Kontrol 40,86 + 0,652 !
Bobot 7 hari Perlakuan 207,59 + 3,862 0.06
(g) Kontrol 178,56 + 3,000 !
Pertumbuhan  Perlakuan 387,07+11,042
relatif 7 hari  Kontrol 338,07 + 8,58b 0,00
(%)
Bobot 7 hari Perlakuan 4,87 +0,112 0,00

/bobot DOC Kontrol 4,38 £ 0,09°

Keterangan: Kontrol: Vitamin D3 5760 Perlakuan: Vitamin D3
3000 IU + 69 pg 25-0HD3/5,52 g HyD (5760 D3 equivalent).
Data: rataan + sd.  Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukan perbedaan nyata p<0,05
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penting pada usia tersebut (Panda et al 2015)
(Ravindran & Abdollahi, 2021). 25-
Hydroxycholecalciferol bisa dijadikan salah satu bagian
dalam peningkatan peubah bobot badan dan relative
growth umur 7 hari dibanding bobot badan umur
pertama (DOC) seperti yang diteliti oleh Leiva et al. 2021
yang mencoba melihat efek 25-hydroxycholecalciferol
terhadap kekebalan di umur awal broiler.

Pada umur 14 hari ke atas secara kumulatif
pertumbuhan dan konversi pakan perlakuan masih lebih
baik dari kontrol secara angka, namun secara statistik
tidak signifikan (Tabel 5). Salah satu faktor yang
memungkinkan hal tersebut terjadi karena tingkat
kepadatan kandang dalam satuan bobot per luas
memiliki perbedaan signifikan mulai dari 7, 14, dan 21
hari, yang akan memengaruhi pertumbuhan dari ayam
broiler (Shynkaruk et al. 2023), namun pakan perlakuan
tetap memberikan tingkat kematian yang lebih rendah
dibanding kontrol (p<0,05) hal tersebut juga bisa
dimungkinkan pengaruh tingginya vitamin D3 terhadap
kemampuan jalan dan kesejahteraan ayam (Sun et al.
2013).

Proses perubahan ventilasi udara sangat diperlukan
jika pertumbuhan ayam broiler yang sangat cepat untuk
mengimbangi kebutuhan oksigen dan tingkat suhu dan
kelembaban yang dirasakan oleh ayam (Hamrita &
Conway, 2017), alternatif lain proses panen bertahap
(penjarangan) juga akan membantu dalam menghadapi
masalah tersebut. Modifikasi ventilasi tersebut
diperlukan terutama diperlukan pada umur akhir
dimana bobot semakin besar dan kondisi sekam dan
kandungan ammonia meningkat.

Pada Tabel 6 ditunjukan bahwa pada minggu 1, 2 dan
3 tingkat kepadatan (density) pada kandang perlakuan

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp
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Performa ayam broiler pada umur 14-ke atas dan panen

JINTP

Rataan * SE Rataan + SE Rataan + SE
Umur (hari) Perlakuan 21 28 29,57+0,262
Kontrol 21 28 29,64+0,192
P (Bonferroni) 0,81
Konsumsi pakan (g) Perlakuan 1393,34+21,512 2397,01+24,152 2678,62+36,392
Kontrol 1355,74+16,72° 2404,25+16,742 2583,76%26,072
P (Bonferroni) 0,49 0,56 0,18
Rataan bobot badan (g) Perlakuan 1054,84+16,282 1649,66+28,92° 1817,51+27,66°
Kontrol 1020,18+12,66° 1656,93+20,052 1760,20+19,812
P (Bonferroni) 0,27 0,65 0,11
Kenaikan bobot badan (g) Perlakuan 515,03+15,792 593,54+24,482
per minggu Kontrol 534,204£12,27° 635,304£16,972
P (Bonferroni) 0,17 0,07
Konversi pakan Perlakuan 1,32+0,032 1,46+0,022 1,50+0,012
Kontrol 1,33+0,02° 1,460,022 1,510,012
P (Bonferroni) 0,72 0,43 0,63
Indeks prestasi (IP/EEF) Perlakuan 375,90+12,552 399,25+12,27° 404,78+10,312
Kontrol 361,2219,762 399,23+8,50°2 386,3917,382
P (Bonferroni) 0,47 0,57 0,16
Kematian per minggu (%) Perlakuan 0,2340,05? 0,25+0,07°
Kontrol 0,5610,04° 0,67+0,05°
P (Bonferroni) 0,00 0,00
Kematian total (%) Perlakuan 1,40+0,142 1,59+0,182 1,95+0,402
Kontrol 1,970,112 2,62+0,13P 3,27+0,29P
P (Bonferroni) 0,00 0,00 0,01

Keterangan:  Kontrol: Vitamin D3 5760 Perlakuan: Vitamin D3 3000 IU + 69 pug 25-OHD3/5,52 g HyD (5760 D3 equivalent). Data: rataan # sd.
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata p<0,05

lebih padat hal tersebut dikarenakan pada pakan
perlakuan yang mengandung 25-hydroxycholecalciferol
lebih cepat tumbuh dan lebih besar serta tingkat
kematian yang lebih rendah, namun karena kapasitas
kipas terbatas sehingga ventilasi tidak bisa dimodifikasi,
sehingga berpengaruh pada pertumbuhan pada masa
selanjutnya yaitu umur 4 minggu sehingga tingkat
kepadatan menjadi seimbang,.

Peubah yang memberikan hasil yang signifikan
adalah tingkat kematian yang lebih rendah pada pakan
perlakuan (Tabel 4 dan 5) secara numerical pada umur 7
hari dan signifikan dari umur 14 hari keatas sampai
panen (p<0,05). Hasil tersebut sangat menarik karena di
beberapa penelitian dalam skala laboratorium
perbedaan tingkat kematian cukup bervariasi ada yang
berbeda (Han et al. 2016) dan beberapa tidak ada
perbedaan (Gémez-Verduzco 2013), hal tersebut
dikarenakan penelitian tersebut dilakukan di
laboratorium sehingga tantangan yang dihadapi ayam
tidak sebesar yang dihadapi dalam kondisi komersial.
Hasil signifikan terhadap tingkat kematian dilakukan
terhadap breeder broiler yang memang selalu
mengalami stress metabolis.

Penelitian yang dilakukan terhadap breeder broiler
dengan pemberian 25-Hydroxycholecalciferol
memberikan dampak lebih rendahnya tingkat kematian
dari breeder broiler yang dibatasi pola makannya dan
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terjadi lebih baiknya kondisi cardiovascular pada pakan
yang mengandung 25-Hydroxycholecalciferol (Yeh et al.
2020).

Penyebab hasil tersebut kemungkinan sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Abascal-Ponciano et al.
(2022) yang membuktikan bahwa ayam yang
disuplementasi oleh 25-hydroxycholecalciferol memiliki
fagositosis yang lebih baik dan memiliki cytokines
inflammatory yang lebih rendah dan respon kekebalan

Perbedaan tingkat kepadatan (density) kandang

Rataan +
Variabel standar P )
(Bonferroni)
error
Kepadatan Perlakuan 2,850,052 0,00
kg/m2 minggu Kontrol 2,45+0,03b
1
Kepadatan Perlakuan 7,52+0,132 0,00
kg/m2 minggu Kontrol 6,68+0,09°
2
Kepadatan Perlakuan  14,64+0,232 0,07
kg/m?2 minggu Kontrol 14,11+0,162
3
Kepadatan Perlakuan  22,86+0,392 0,99
kg/m?2 minggu Kontrol 22,860,282
4

Keterangan: Kontrol: Vitamin D3 5760 Perlakuan: Vitamin D3 3000
IU + 69 pg 25-0HD3/5,52 gr HyD (5760 D3 equivalent. Data: rataan +
sd.  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
perbedaan nyata p<0,05
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yang lebih baik (Vazquez et al. 2013) pada ayam broiler
di umur awal sehingga hal tersebut menyebabkan ayam
lebih sehat dan tahan penyakit. sedangkan pada umur
diatas 14 hari penambahan 25-Hydroxycholecalciferol,
membuat ayam broiler bisa lebih tahan terhadap kondisi
stress terutama stres lingkungan.

SIMPULAN

Pemberian  25-hydroxycholecalciferol =~ memberikan
pengaruh positif terhadap performa seperti relative
growth umur 7 hari, bobot badan, konversi pakan dari
ayam broiler terutama umur 0-14 hari secara signifikan.
Tingkat kematian pakan yang di suplementasi 25-
hydroxycholecalciferol lebih rendah secara signifikan di
semua umur hingga panen. Secara umum bobot badan,
konversi pakan dan indeks prestasi (EEF) diatas 14 hari
sampai panen memberikan hasil yang lebih baik 3-4%
pada pakan yang disuplementasi 25-
hydroxycholecalciferol.  Hasil-hasil  tersebut bisa
menggambarkan efek positif dari suplementasi 25-
hydroxycholecalciferol terhadap performa broiler dalam
skala dan kondisi komersial di Jawa Barat, Indonesia.
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